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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar dan 
minat siswa sub materi gerak pada tumbuhan di kelas VIII  SMPN 1 
Pontianak. Bentuk penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 
rancangan nonequivalent control group design. Instrumen yang 
digunakan berupa tes pilihan ganda dan angket minat. Rata-rata skor 
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model kooperatif TSTS 
berbasis Mind Mapping sebesar 16,11 lebih tinggi dibandingkan rata-
rata skor hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebesar 14,35. Dari uji U Mann-Whitney 
diperoleh Zhitung (-3,19) < −Ztabel  (1,96), artinya terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping dengan siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Nilai Effect Size pada 
penerapan model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping tergolong 
sedang yaitu 0,70 dan memberikan kontribusi sebesar 25,80%. Hal ini 
ditunjang dengan tingginya minat siswa yaitu sebesar 41,20 dengan 
kategori sangat tinggi. 
 
Kata kunci:  model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping, sub 
materi gerak pada tumbuhan, hasil belajar, minat. 
 
Abstract: The purpose of this research is to know the influence of  
cooperative model TSTS  based Mind Mapping toward learning 
outcomes and student interest in sub material of plants movement in 
grade VIII SMPN 1 Pontianak. This research is quasi experimental with 
nonequivalent control group design. The instrument are multiple choice 
test and interest questionnaire. The average  student learning outcomes 
taught using  cooperative models TSTS based Mind Mapping was 16,11, 
higher than the average student learning outcomes taught using 
conventional learning model which was 14,35.  From  the U Mann-
Whitney test obtained Zcount (-3,19) < −Ztable (-1,96), it’s meant there 
are differences between students who is teaching by using cooperative 
model TSTS based Mind Mapping with students who is teaching by 
using conventional learning  model. The value of Effect Size in the 
application of cooperative model TSTS based Mind Mapping was 
relatively medium i.e. 0,70 and contribution 25,80%. This also 
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supported by the interest of students which amount  41,20 with very high 
category. 
 
Key words: cooperative model TSTS  based Mind Mapping, sub   
material of movement in plants, learning outcomes, 
interest. 
endidikan merupakan salah satu tolok ukur kemajuan suatu negara. Negara 
dengan pendidikan berkualitas akan menghasilkan manusia berkualitas yang 
akan membuat negaranya lebih maju. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
yang diharapkan mampu menghasilkan manusia yang berkualitas. Pendidikan 
bertujuan membantu siswa dalam mengembangkan  kecakapan dan karakteristik 
pribadinya ke arah yang positif (Sukmadinata dan Syaodih, 2012: 2). Salah satu 
mata pelajaran yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan adalah IPA. Dalam 
kenyataan, tidak banyak siswa yang menyukai IPA karena dianggap sukar, namun 
mereka tetap berharap agar pembelajaran IPA di sekolah dapat disajikan secara 
menarik dan efektif (Trianto, 2007: 101-102).  
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian di kelas VIII SMP Negeri 1 
Pontianak diketahui bahwa terdapat nilai siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu pada sub materi gerak pada tumbuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami sub materi 
gerak pada tumbuhan. Hasil wawancara pada tanggal 2 Maret 2015 dengan guru 
IPA di SMP Negeri 1 Pontianak menunjukkan bahwa pembelajaran  sub materi 
gerak pada tumbuhan  dilakukan melalui diskusi kelompok dengan pendekatan 
saintifik, namun siswa kurang memahami definisi dari jenis-jenis gerak pada 
tumbuhan Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa terlihat senang dan 
tertarik dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru, namun siswa kurang 
dapat memahami konsep dari materi. Hal ini terjadi karena pembagian anggota 
kelompok yang tidak ditentukan oleh guru, sehingga siswa dengan leluasa 
memilih anggota kelompoknya sendiri dan tidak memperhatikan kemampuan 
setiap anggota kelompok. Beberapa siswa terlihat kurang terpusat perhatiannya 
pada saat diskusi, hal ini juga membuat diskusi kurang efektif karena diskusi tidak 
melibatkan keselurahan siswa. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah minat.  
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara membangkitkan minat pada 
suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat siswa yang telah ada 
(Slameto, 2010: 180). Siswa cenderung berminat belajar ketika mereka diajak 
diskusi berkelompok. Untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa, diskusi 
harus dilakukan secara lebih menarik dan berbeda. Banyak cara yang dapat 
dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa, salah satunya 
melalui penerapan model dan strategi pembelajaran yang tepat. 
Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) adalah 
pembelajaran kooperatif dimana dalam sebuah kelompok terdapat dua orang 
siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua 
orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
diskusi kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi 
P 
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kelompok yang dikunjunginya (Suprijono, 2014: 94). Sub materi gerak pada 
tumbuhan membahas tentang jenis-jenis gerak pada tumbuhan berdasarkan 
rangsangannya, terdapat berbagai jenis gerak pada tumbuhan yang harus siswa 
pahami. Sub materi ini perlu disampaikan dengan cara yang tepat agar konsep 
yang ada benar-benar tertanam sehingga siswa benar-benar memahami materi. 
Model kooperatif TSTS diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep 
materi dengan baik, karena siswa mencari informasi selain untuk dirinya juga 
harus menginformasikan pada temannya. Hal ini didukung dari hasil penelitian 
Rediarta (2014: 1) yang menunjukkan bahwa model kooperatif TSTS berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA (thitung =53.22 > ttabel =2.00). Selain itu, dari penelitian 
Mandasari (2009: 16) menunjukkan bahwa model kooperatif TSTS dapat 
meningkatkan minat belajar matematika (rata-rata persentase minat belajar hasil 
observasi dari siklus I ke siklus II yakni dari 61.03% menjadi 70.87%).  
Model kooperatif TSTS yang berkaitan dengan penemuan konsep sendiri 
oleh siswa akan lebih menarik minat siswa dan bermakna jika strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah Mind Mapping. Ketika siswa telah 
menemukan konsep-konsep penting dari materi gerak pada tumbuhan, konsep 
yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya akan diterapkan pada situasi baru 
yang disajikan dalam Mind Mapping. Mind Mapping merupakan peta rute bagi 
ingatan yang memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran. Mind Mapping 
menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil 
yang sebesar-besarnya dengan kombinasi warna, gambar dan cabang-cabang 
melengkung. Mind Mapping lebih merangsang secara visual daripada pencatatan 
tradisional (Buzan, 2005: 5). Jadi siswa dapat berkreasi menyusun fakta yang 
diperoleh sesuai keinginannya dengan membuat Mind Mapping, sehingga 
menimbulkan minat siswa untuk belajar. Hal ini didukung dari hasil penelitian 
Utari (2013: 1) yang menunjukkan bahwa Mind Mapping berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar biologi (thitung = 4.67 > ttabel =2.00). Selain itu, berdasarkan 
hasil penelitian Sumarhadi (2010: 7) menunjukkan bahwa Mind Mapping 
berpengaruh terhadap minat belajar biologi. 
Model pembelajaran TSTS dan Mind Mapping dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
pengaruh model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping. Tujuan dari penelitian 
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada sub materi gerak 
pada tumbuhan di kelas VIII SMPN 1 Pontianak yang diajar dengan model 
kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) berbasis Mind Mapping dengan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional  dan 
mengetahui minat siswa pada sub materi gerak pada tumbuhan di kelas VIII 
SMPN 1 Pontianak yang diajar menggunakan model kooperatif Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbasis Mind Mapping  
Pembelajaran menggunakan model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping 
yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri atas 6 tahap yaitu (1) Menyampaikan 
tujuan dan memotivasi siswa; (2) Menyajikan informasi; (3) Mengorganisasikan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar; (4) Membimbing kelompok bekerja; 
pada tahap ini siswa berdiskusi menemukan konsep-konsep penting, kemudian 
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dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke dua  kelompok yang lain 
sedangkan dua orang yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja pada 
tamu, setelah itu tamu kembali ke kelompok dan melaporkan temuan, kelompok 
berdiskusi kembali dan membuat Mind Mapping dari hasil diskusi tersebut; (5) 
Evaluasi; (6) Pemberian penghargaan.  
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
menggunakan rancangan nonequivalent control group design (Sugiyono, 2013: 
116) yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
O1        X          O2 
 
O3                    O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang belum menerima 
pelajaran sub materi gerak pada tumbuhan di SMPN 1 Pontianak tahun pelajaran 
2015/2016. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C dan 
VIII D yang berjumlah  96 orang. Setelah penentuan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol melalui pengundian diperoleh kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan  
kelas VIII D terpilih sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dan angket minat sebanyak 10 
pernyataan. Instrumen penelitian berupa Rancangan Perencanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal tes dan angket minat yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan dan satu orang 
guru IPA SMPN 1 Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di SMPN 10 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,68. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian 
skor sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan uji chi-
square, uji homogenitas menggunakan uji f dan dilanjutkan dengan uji t. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan 
uji chi-square, pada soal post-test diperoleh salah satu data tidak berdistribusi 
normal sehingga dilakukan uji U Mann-Whitney dan dilanjutkan dengan 
menghitung Effect Size. Pada hasil angket dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: pemberian skor menggunakan skala likert dan dilanjutkan dengan 
pengkategorisasian minat. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyusunan laporan akhir (skripsi). Tahap 
persiapan: (1) Mencari referensi studi pustaka berupa buku atau jurnal mengenai 
penelitian yang akan dilakukan; (2) Melakukan pra riset ke SMPN 1 Pontianak, 
yaitu melakukan wawancara dan observasi ke sekolah; (3) Menyusun perangkat 
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pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS)  dan membuat soal pilihan ganda (pre-test dan post-test) beserta 
pedoman penilaian dan kunci jawaban serta angket minat; (4) Memvalidasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba soal tes 
yang telah divalidasi; (6) Menganalisis hasil uji coba soal tes; (7) Mengukur 
realibilitas terhadap data hasil uji coba instrumen soal tes; (8) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPA di sekolah. Tahap 
pelaksanaan: (1) Memberikan pre-test; (2) Menganalisis data hasil pre-test; (3) 
Menganalisis hasil pre-test menggunakan uji t; (4) Memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif TSTS 
berbasis Mind Mapping pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol sebanyak 2 kali pertemuan; (5) Memberikan post-test; (6) 
Menganalisis data hasil post-test menggunakan uji U Mann-Whitney; (7) 
Menghitung nilai Effect Size; (8) Memberikan angket minat; (9) Menganalisis 
hasil angket minat menggunakan skala likert; (10) Pengkategorisasian minat. 
Tahap akhir:  (1) Menganalisis data yang diperoleh dari hasil post-test; (2) 
Menganalisis data dari hasil angket minat; (3) Mendeskripsikan hasil analisis data 
dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini  terdiri atas 2 kelas yaitu kelas VIII C (kelas 
eksperimen) dan kelas VIII D (kelas kontrol). Pada kelas eksperimen, siswa 
diajarkan dengan menggunakan model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping  
dan pada kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk pilihan ganda dan angket minat. Hasil 
pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Pret-Test dan Post-Test Siswa  
 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝑥 SD % Ketuntasan 𝑥 SD % Ketuntasan 
Pre-Test 5,60 2,50 0 5,58 2,43 0 
Post-Test 16,11 2,34 71,42 14,35 2,50 38,70 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pre-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan adalah sama. Namun 
setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua kelas menunjukkan hasil yang 
berbeda. Persentase ketuntasan post-test untuk kelas eksperimen adalah 71,42% 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 38,70%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan model kooperatif 
TSTS berbasis Mind Mapping lebih tinggi daripada kelas kontrol yang diajarkan 
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dengan model pembelejaran konvensional. Rekapitulasi nilai hasil belajar siswa 
disajikan pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Sub Materi Gerak pada Tumbuhan 
 
Aspek 
Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Skor  post-test tertinggi 19 18 
Skor  post-test terendah 10 8 
Nilai rata-rata 80,57 71,77 
Jumlah Siswa Tuntas 25 12 
Persentase Ketuntasan 71,42 38,70 
Jumlah Siswa Tidak tuntas 10 19 
Persentase Siswa Tidak Tuntas 28,57 61,29 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pada hasil belajar post-test untuk 
kelas eksperimen lebih banyak yang tuntas dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Hal ini terkait dengan berbedanya perlakuan yang dilakukan pada proses 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model kooperatif TSTS berbasis 
Mind Mapping sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional. Penerapan model kooperatif 
TSTS berbasis Mind Mapping yang dilakukan pada kelas eksperimen tersebut 
juga berpengaruh pada minat belajar siswa di kelas. Hasil angket minat belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Persentase Minat Belajar Siswa 
  
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa pada kelas eksperimen 57,14% 
siswa memiliki minat belajar yang sangat tinggi dan 42,86% siswa memiliki minat 
belajar yang tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol 54,84% siswa memiliki minat 
belajar yang sangat tinggi dan 45,16% siswa memiliki minat belajar yang tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa minat belajar siswa sangat tinngi dalam  
proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif TSTS berbasis Mind 
Mapping. 
Kelas Kategori (%) Jumlah 
Siswa ST T R SR 
Eksperimen 
57,14 42,86 0 0 35 
Kontrol 
54,84 45,16 0 0 31 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 2015 sampai dengan 
tanggal 13 Agustus 2015 pada kelas VIII SMPN 1 Pontianak. Adapun kelas VIII 
C  sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan model kooperatif  TSTS 
berbasis Mind Mapping dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang diajar 
menggunakan model  pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2x40 menit. 
Pada penerapan model pembelajaran kooperatif TSTS berbasis Mind 
Mapping di kelas eksperimen, pembelajaran diawali dengan penjelasan sub materi 
gerak pada tumbuhan oleh guru. Kemudian siswa dibagi menjadi 9 kelompok 
dimana masing-masing kelompok terdiri atas 4 orang untuk melakukan diskusi 
mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh guru. Pada LKS yang telah 
dibagikan terdapat 3 lembar konsep penting yang harus diisi oleh siswa.  Lembar 
konsep penting pertama diisi ketika berdiskusi dalam kelompok, lembar konsep 
penting kedua dan ketiga diisi ketika berkunjung ke kelompok lain. Keunggulan 
dari TSTS adalah memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi 
dengan kelompok-kelompok lain (Huda, 2011: 140). Berbagi informasi antar 
teman diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami materi dengan  baik.  
Pada saat pengisian lembar konsep penting pertama, siswa terlihat senang 
dan tampak saling bekerja sama mengisi lembar konsep penting yang telah 
disediakan. Pada saat pengisian lembar konsep penting kedua dan ketiga, anggota 
kelompok yang bertugas menjadi tamu antusias berkunjung ke kelompok yang 
harus mereka kunjungi. Namun ada beberapa siswa yang kurang tertib dalam 
bertamu sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. Setelah lembar konsep 
penting kedua dan ketiga diisi, siswa kembali ke kelompok masing-masing 
mencocokkan lembar konsep penting kelompok sendiri dan kelompok yang telah 
mereka kunjungi. Setelah dicocokkan, konsep-konsep penting dalam lembar 
konsep penting tersebut dibuat sebuah Mind Mapping. Membuat Mind Mapping 
memungkinkan siswa mengidentifkasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah 
mereka pelajari (Silberman, 2009: 200). 
Pada pertemuan pertama, siswa membuat Mind Mapping tropisme. Pada 
proses pembuatan Mind Mapping tropisme, siswa saling bekerja sama namun 
masih kesulitan dalam proses pembuatannya karena siswa belum pernah membuat 
Mind Mapping. Namun terdapat beberapa kelompok yang dapat menyelesaikan 
Mind Mapping dengan skor yang baik. Pada pertemuan kedua, siswa membuat 
Mind Mapping taksis dan nasti. Setiap anggota kelompok saling bekerja sama 
membuat Mind Mapping. Namun karena terdapat dua buah Mind Mapping yang 
harus dibuat, berdampak pada tidak terselesaikannya Mind Mapping nasti dengan 
baik. Skor Mind Mapping tropisme, taksis dan nasti dapat dilihat pada Diagram 1 
berikut: 
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Diagram 1 
Skor Mind Mapping 
 
Berdasarkan Diagrram 1 dapat dilihat bahwa pada Mind Mapping 
tropisme, kelompok 1; 3; 4; 5 dan 8 mendapat skor tertinggi yaitu 35 sedangkan 
kelompok 2 mendapat skor terendah yaitu 32. Kelompok 2 mendapat skor 
terendah karena Mind Mapping pada kelompok tersebut kurang berwarna. Pada 
Mind Mapping taksis, seluruh kelompok mendapat skor 27. Pada Mind Mapping 
nasti, kelompok 4  mendapat skor tertinggi yaitu 35 sedangkan kelompok 3, 5 dan 
6 mendapat skor terendah yaitu 33. Kelompok 3, 5 dan 6 mendapat skor terendah 
karena Mind Mapping pada kelompok tersebut tidak mencantumkan beberapa 
gambar.  
Secara umum diketahui bahwa siswa sudah cukup baik dalam membuat 
Mind Mapping, namun belum terlalu terlalu mahir dan cekatan karena siswa 
belum terbiasa membuat Mind Mapping . Hal ini sejalan dengan pernyataan Pinto 
dan Driscoll (2014: 135)  yang menyatakan bahwa Mind Mapping yang efektif 
memerlukan latihan, guru harus mencontohkan cara membuat Mind Mapping dan 
memandu siswa sepanjang semester atau tahun ajaran.  
Pada penerapan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, 
siswa berdiskusi kelompok mengerjakan LKS yang hanya berisi pertanyaan-
pertanyaan. Pada kelas kontrol anggota dalam kelompok dipilih oleh siswa 
sendiri, sehingga anggota kelompok tidak bersifat heterogen. Hal ini 
mengakibatkan terdapat beberapa kelompok yang terlihat malas dalam 
mengerjakan LKS, sehingga LKS tidak terselesaikan dengan baik dan berdampak 
pada rendahnya nilai LKS.   
Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol pada sub materi gerak 
pada tumbuhan dihitung melalui skor pretest dan posttest. Berdasarkan hasil 
perhitungan skor rata-rata pretest dan posttest menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Diagram 2 berikut: 
35 34
32 33
35 35
27
3333
35 3433
0
5
10
15
20
25
30
35
40
Tropisme (Skor Maks 36) Taksis (Skor Maks 27) Nasti (Skor Maks 36)
Sk
o
r
Mind Mapping
Kelompok 1
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Kelompok 5
Kelompok 6
Kelompok 7
Kelompok 8
Kelompok 9
  
9 
 
 
   
Diagram 2 
Grafik Skor Rata-rata Pretest dan Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan  Diagram 2 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar 
siswa pada sub materi gerak pada tumbuhan di kelas eksperimen maupun kontrol 
dilihat dari perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest, namun peningkatan hasil 
belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen rata-rata skor pretest sebesar 5,60, kemudian setelah dilakukan 
posttest diperoleh rata-rata skor posttest sebesar 16,11. Pada kelas kontrol rata-
rata skor pretest  5,58, kemudian setelah dilakukan posttest diperoleh rata-rata 
skor posttest sebesar 14,35. Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas 
eksperimen dikarenakan pada kelas ini diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping. Cara diskusi pada TSTS 
memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi dengan 
kelompok-kelompok lain, dengan cara berbagi informasi diharapkan dapat 
membuat siswa lebih memahami materi dengan  baik. Konsep-konsep  penting 
yang telah diperoleh kemudian dibuat sebuah Mind Mapping. Pinto dan Driscoll 
(2014: 135) menyatakan bahwa Mind Mapping merupakan alat yang efektif bagi 
siswa untuk membuat kaitan antar topik dan tema sehingga membuat belajar 
mereka bertahan lama. Sedangkan pada  kelas  kontrol diajar dengan 
menggunakan  model pembelajaran konvensional berupa diskusi.   
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol juga 
dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil posttest 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 
80. Persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 
Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sub Materi 
Gerak pada Tumbuhan 
 
Kelas 
Tuntas Berdasarkan KKM 
Jumlah siswa Persentase (%) 
Eksperimen (diajar dengan model pembelajaran 
TSTS berbasis Mind Mapping) 
 
25 
 
71,42  
Kontrol (diajar dengan model pembelajaran   
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Kelas 
Tuntas Berdasarkan KKM 
Jumlah siswa Persentase (%) 
konvensional) 12 38,70  
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki 
persentase ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 
pada kelas eksperimen persentase ketuntasan siswa adalah 71,42 %, sedangkan 
pada kelas kontrol hanya 38,70 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen lebih banyak siswa yang tuntas (mencapai KKM) daripada kelas 
kontrol.   
Minat belajar siswa kelas eksperimen pada materi gerak pada tumbuhan 
dihitung melalui skor angket minat belajar siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 
skor rata-rata angket minat belajar siswa yang kemudian dikategorisasikan  
menunjukkan bahwa minat belajar siswa sangat tinggi. Persentase minat belajar 
siswa dapat dilihat pada Diagram 3 berikut: 
 
 
Diagram 3 
Persentase Minat Belajar Siswa 
 
Berdasarkan  Diagram 3 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 
57,14% siswa memiliki minat belajar yang sangat tinggi dan 42,86% siswa 
memiliki minat belajar yang tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol 54,84% siswa 
memiliki minat belajar yang sangat tinggi dan 45,16% siswa memiliki minat 
belajar yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa minat belajar siswa 
tergolong sangat tinggi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping. Melalui penelitian ini membuktikan 
bahwa model kooperatif TSTS berbasis Mind Mapping memberi pengaruh positif 
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada sub materi gerak pada tumbuhan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa pada sub materi gerak pada tumbuhan yang diajarkan dengan 
model kooperatif  TSTS berbasis Mind Mapping memperoleh rata-rata skor post-
test sebesar 16,11 sedangkan hasil belajar siswa pada sub materi gerak pada 
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tumbuhan yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional memperoleh 
rata-rata skor post-test sebesar 14,35. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
sub materi gerak pada tumbuhan yang diajar menggunakan  model kooperatif 
TSTS berbasis Mind Mapping dengan yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak berdasarkan uji 
U Mann-Whitney dengan Zhitung (-3.19) < −Ztabel (-1.96), sehingga pada 
perhitungan Effect Size diperoleh harga sebesar 0,70 yang tergolong sedang dan 
diperoleh luas daerah pada tabel distribusi normal sebesar 25,80. Pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif  TSTS berbasis Mind Mapping 
memberikan kontribusi sebesar 25,80% terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
SMPN 1 Pontianak. Minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak pada 
sub materi gerak pada tumbuhan yang diajar dengan model kooperatif TSTS 
berbasis Mind Mapping skor rata-ratanya 41,20 dengan kategori minat “Sangat 
Tinggi”. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk membuat aturan tegas 
sebelum proses diskusi berlangsung dan memperhatikan alokasi waktu dalam 
proses pembuatan Mind Mapping agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
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